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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak potensial pengembangan media pembelajaran web D’Nature pada mata kuliah Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) terhadap hasil belajar mahasiswa prodi PPKn Universitas Sriwijaya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pengembangan dengan pengambilan data menggunakan observasi, tes serta angket. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian merupakan mahasiswa S1-PPKn Universitas Sriwjaya Angkatan 2019. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa web D’nature yang dapat di akses melalui laman “dnature.unsri.my.id” memiliki dampak potensial sangat baik dengan diperoleh data 90,65% efektif digunakan sebagai media pembelajaran, peningkatan hasil belajar rata-rata 33 poin dari nilai pretest dan posttest serta hasil observasi menunjukkan 83% mahasiswa sangat antusias belajar menggunakan web d’nature. Media pembelajaran berbasis web juga merupakan alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran di era digital.
Kata Kunci: Web D’Nature, PKLH
Abstrac
This study aims to analyze the potential impact of developing the D'Nature web learning media on the Population and Environmental Education (PKLH) course on the learning outcomes of the Sriwijaya University PPKn study program. The approach used in this research is development by collecting data using observations, tests and questionnaires. Processing data in this study using quantitative descriptive. The research subjects were S1-PPKn students of Sriwjaya University class of 2019. Based on the data obtained, the D'nature web which can be accessed through the “dnature.unsri.my.id” page has a very good potential impact by obtaining 90.65% data effectively used. As a learning medium, the increase in learning outcomes by an average of 33 points from the pretest and posttest scores and the observation results showed that 83% of students were very enthusiastic about learning to use the web d'nature. Web-based learning media is also an alternative that can be used in learning in the digital era.
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Pendahuluan
Sumberdaya alam dapat dikelola secara lestari dan berkelanjutan jika masyarakat paham serta memiliki pengetahuan tentang pentingnya pelestarian dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Sebagai sebuah upaya untuk

mengubah cara pandang dan perilaku segenap komponen masyarakat agar memiliki kepedulian dan kesadaran yang lebih baik tentang pentingnya kelestarian lingkungan maka sudah sepatutnya lingkungan menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan.
Pendikan akan lingkungan hidup merupakan salah satu faktor penting untuk mengurangi kerusakan lingkungan hidup sebagai sarana menghasilkan sumber daya manusia yang dapat merencanakan pembangunan berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek lingkungan hidup. Memberikan pengetahuan tentang lingkungan hidup pada generasi penerus bangsa juga merupaka usaha dalam mencari pemecahan serta pencegahan timbulnya masalah lingkungan dikarenakan kesalahan tata kelolanya. Kesalahan tata kelola pada lingkungan bukan hanya akan menimulkan kerusakan namun juga dapat mendatangkan bencana alam.
Sebagai contoh adalah bencana kebakaran hutan dan pembukaan lahan dengan cara membakar yang selalu terjadi dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat sekitar kawasan hutan untuk menjaga lingkungan dalam hal pembukaan lahan. Dengan adanya pendidikan lingkungan hidup diharapkan dapat memperkenalkan mahasiswa cara menjaga lingkungan dengan program 5K, Keindahan, Kerapian, Kebersihan, Kepribadian dan Keamanan (Nugroho, 2007).
Menurut anonim (2007), Pendidikan lingkungan tidak akan merubah situasi dan kondisi lingkungan yang rusak menjadi baik. Akan tetapi, memberikan pelatihan kepada mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat yang sadar akan betapa pentingnya keadaan lingkungan yang seimbang untuk kehidupan yang sempurna. Namun pendidikan lingkungan hidup layaknya pendidikan antikorupsi yang tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat, melainkan membutuhkan proses untuk menciptakan sumber daya manusia peduli akan lingkungan. Atas dasar itulah Pendidikan lingkungan hidup harus diberikan sedini mungkin, agar dapat mengurangi kerusakan lingkungan.

Anonim (2007) menyatakan bahwa untuk membangun kadar pemahaman yang seimbang tentang peran aktif manusia ditengah pelestarian lingkungan hidup, dapat berkembang secara optimal, khususnya terkait dengan cara sajian pelajaran dan suasana pembelajaran. Disinilah pentingnya pendidikan lingkungann hidup dapat diterapkan
untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan.
Selain permasalahn tentang lingkungan hidup, seluruh bangsa di bumi juga mengalami permasalahan lain yang mendesak untuk dikendalikan, yaitu laju pertumbuhan penduduk. Laju pertumbuhan penduduk yang tidak dapat dkendalikan akan menimbulkan permasalahn baru yaitu ketersedian tempat tinggal serta pemenuhan kebutuhan manusia untuk bertahan hidup. Kementrian Dalam negeri melalui Direktorat Jenderal Kependudukan dan pencatatan Sipil (Dukcapil) merilis data jumlah penduduk Indonesia pada semester pertama tahun 2020 per 30 Juni 20200 sebanyak 268.583.016 jiwa. Hal ini menglami peningkatan berkisar 0,8% dari tahun sebelumnya (Kompas, 12- 08-2020). Jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan setiap tahun, menunjukkan bahwa memberikan pengetahuan tentang kependudukan kepada mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa menjadi sangat penting.
Usaha sadar untuk membangun sebuah generasi tentunya melalui jalur pendidikan, oleh sebab itu sudah seharusnya pendidikan akan linngkungan hidup dan kependudukan dibelajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. Mata kuliah Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) merupakan salah satu mata kuliah yang diberikan di prodi PPKn Universitas Sriwijaya sebagai mata kuliah wajib ditempuh oleh mahasiswa S1-PPKn Universitas Sriwijaya.
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) bertujuan meningkatkan kesadaran akan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam masalah- masalah kependudukan dan lingkungan, atau dalam pembelajaran para mahasiswa memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, motivasi, serta motivasi untuk bekerja secara individual maupun kolektif menuju ke pemecahan dan pencegahan timbulnya masalah kependudukan dan lingkungan hidup.
Dalam tujuan umum (visi) PKLH ini terkandung unsur tujuan lain (misi) yang meliputi pembinaan unsur pengetahuan, kesadaran, sikap keterampilan, kemampuan mengevaluasi, dan keikutsertaan (perilaku) dari peserta didik dalam hubungannya dengan pelestarian dan peningkatan kualitas lingkungan hidup. Adapun tujuan khusus PKLH mencangkup: Mengembangkan kesadaran akan perlunya individu dapat memenuhi kebutuhan dan lingkungan, Mengembangkan kesadaran akan lingkungan dan masalahnya kini dan mendatang, Mendapatkan pengetahuan dan pengertian tentang hubungan ekologi manusia dengan lingkungan sosial budaya dan biofisika, Memiliki kemampuan yang diperlukan untuk penggunaan SDA secara bijaksana, melindungi dan mengembangkan lingkungan menuju
pemecahan
masalahnya, Mengembangkan sikap, nilai, dan kepercayaan yang esensial untuk meningkatkan kualitas dan konservasi lingkungan, dan Berpartisipasi aktif, baik secara individual maupun secara bersama dalam kegiatan yang berhubungan dengan perbaikan lingkungan.
Usaha mencapai tujuan dari mata kuliah
PKLH
tentu
dengan menyelenggarakan proses pembelajaran. Era digital sekarang ini menuntut para pendidik untuk dapat memberikan pembelajran yang sesuai dengan perkembangan zaman, efektif, serta efisien. Proses pembelajaran ini akan

mempengaruhi capaian hasil belajar sebagaimana telah ditentukan pada tujuan mata kuliah yang tertuang dalam dokumen rencana perkuliahan atau RPS.
Media pembelajaran menjadi komponen penting dalam proses pembelajaran. Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan menyebarkan angket kepada 50 responden mahasiswa PPKn FKIP Unsri. Dari angket yang disebarkan didapatkan hasil bahwa 85% menyatakan kendala dalam mepelajari mata kuliah PKLH adalah minimnya media pembelajaran yang dapat diakses oleh mahasiswa. Berangkat dari hasil studi pendahuluan tersebut peneliti mengembangkan media pembelajaran mata kuliah PKLH dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti kemudahan akses, serta dapat digunakan di era digital. Maka, peneliti dalam hal ini mengembangkan media pembelajaran PKLH berbasis web serta meneliti dampak potensial dari pengembangan web dalam proses perkuliahan mata kuliah PKLH.
Pembelajran berbasis web biasa dikenal dengan Web Based Education (WBE) atau yang biasa dikenal sebagai e-learning, dengan demikian secara sederhana dapat dikatakan sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi internet. Interconnection and networking (internet) merupakan jaringan global atau yang biasa dikenal dengan “ “The largest global network of computers, that enables people troughout the world to connnect with each other”. Teknologi internet memberikan kemudahan bagi siapa saja yang mengakses untuk mendapatkan informasi yang cepat serta mudah, hal ini merupakan salah satu keuntungan dari penggunaan internet. Pembelajaran berbasis web akan menawarkan kecepatan yang tidak terbatas oleh tempat dan waktu dalam mengakses infomasi. Kegiatan belajar dapat dengan mudah dilakukan oleh mahasiswa dimanapun berada.
Pembelajaran berbasis web bukan hanya meletakkan materi pembelajaran pada web kemudian di akses melalu komputer atau perangkat lainnya, namun pembelajaran berbasis web juga merupakan alternatif pengganti kertas dalam menyampaikan serta menyimpan informasi. Hal ini sejalan dengan pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran yang dapat menjadikan mahasiswa mandiri dalam belajar. “Through independent study, students become doars, as well as thinkers” (cobine, 1997). Para mahasiswa dapat mengakses secara online dari berbagai sumber belajar sesuai yang mereka butuhkan dan tidak terbats oleh ruang dan waktu (Gordin et. Al., 1995).
Kruse dalam Rusman (2009:117) dalam salah satu tulisannya yang berjudul “using the web for learning” yang memuat dalam situs www.elarningguru.com mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web memiliki banyak manfaat bagi siswa bila dirancang dengan baik dan tepat, maka proses pembelajaran daapt berlangsung secara menyenangkan, memiliki unsur interaktif yang tinggi, sehingga siswa bisa mendapatkan lebih banyak serta luas.
Pembelajaran berbasis web bersifat maya atau online sehingga memberikan fleksibilitas yang tinggi terhadap kegiatan pengaksesan materi pembelajaran karena tidak terikat oleh ruang dan waktu serta dapat diakses menggunakan berbagai perangkat elektronik seperti computer maupun smartphone. Penggunaan perangkat elekstronik ini sangat membantu dalam proses pembelajaran karena perangkat elektronik merupakan barang yang dekat dengan genersi sekarang.
Sebagaimana media pembelajaran pada umumnya, pembelajaran berbasis web memiliki kelebihan serta kekurangannya. Kelebihan pembelajaran berbasis web sebagai berikut: 1. Memungkinkan setiap orang dimanapun serta kapanpun untuk mempelajari materi yang diberikan, 2.

Pemeblajaran dapat dilakukan sesuai dengan karakteristik dan langkah pembelajaran sesuai dnegan kreatifitas guru dan siswa, karena pembelajaran berbasis web merupakan pembelajaran bersifat individual,
3. Kemampuan untuk membuat tautan (link) sehingga siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar baik yang telah disediakan maupun dari luar materi yang disajikan oleh guru, 4. Pembelajaran berbasis web sangat potensial sebagai sumber belajar siswa yang tidak memiliki cukup wkatu untuk belajar, 5. Isi dari materi yang disajikan dapat di-update dengan mudah.
Disamping itu kekurangan dari media pembelajaran berbasis web sebagai berikut:
1. Keberhasilan pembelajaran berbasis web bergantung pada kemandirian dan motivas belajar dari siswa, sehingga guru tidak memiliki kontrol akan motivasi belajar siswa,
2. Akses mengikuti pemelajaran yaitu dengan mengakses web sering menjadi kendala bagi siswa, 3. Siswa akan cepat merasa bosan dan jenuh jika mereka tidak dapat mengakses informasi/materi dikarenakan terkendalanya peralatan yang dimiliki, 3. Dibutukan panduan proses pembelajaran yang relevan serta mudah dikases oleh siswa. Hal ini menjadi snagat penting agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif.
Proses pembelajaran menggunakan web dirancang dengan pendekatan student centered learning (SCL) menggunakan perpaduan antara tatap muka serta pemebelajaran jarak jauh, dengan demikian akan mendorong mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Web pada mata kuliah PKLH ini diberikan nama D’nature akronim dari “Demografi and Nature” sebagai ciri khas media pembelajaran yang dikembangkan serta didokumentasikan sebagai Hak Kekayaan Intelekual peneliti.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Prodi
PPKn FKIP Universitas Srwiwijaya pada bulan Januari-November 2020. Adapaun subjek penelitian ini adalah mahasiswa PPKn Angkatan 2019 kelas Palembang dan Indralaya yang mengikuti mata kuliah PKLH. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuatitatif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttes kepada mahasiswa guna mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan media pembbelajaran mata kuliah PKLH berbasis web D’Nature. Selain itu pengumpulan data juga akan menggunakan metode observasi hal ini untuk mengetahui respon mahasiswa menggunakan web D’nature dalam proses pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak potensial penggunaan web pada mata kuliah PKLH terhdap hasil belajar mahasiswa prodi PPKn FKIP Unsri Angkatan 2019. Penelitian dilakukan dengan menggunakan tes dan observasi. Pre test dan psot test yang diberikan kepada mahasiswa bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan media pembelajaran web d’nature pada mata kuliah PKLH. Hasil pretest dan postest dapat dilihat pada tabel dibawah ini:


	7
	G
	60
	90

	8
	H
	50
	100

	9
	I
	60
	90

	10
	J
	60
	90

	11
	K
	50
	80

	12
	L
	50
	90

	13
	M
	60
	90

	14
	N
	60
	90

	15
	O
	50
	90

	16
	P
	70
	90

	17
	Q
	70
	100

	18
	R
	60
	100

	19
	S
	50
	80

	20
	T
	50
	90


Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020
Berdasarkan data hasil pretest dengan rata-rata 58, serta nilai rata-rata postest 91 didapatkan perbedaan 33 point rata- rata nilai pretest dan posttest yang didapatkan. Hasil tes menunjukkan bahwa media pembelajaran web d’nature membantu meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan telah memenuhi kaidah media pembelajaran yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2015:3) bahwa media pembelajaran yang baik dan menarik mampu menari perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi
serta hasil belajar yang tinggi. Pengembangan media pembelajaran akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan bermakna , hal ini dikarenakan siswa memiliki aktivitas lain , tidak semata- mata hanya mendengarkan guru/dosen ceramah saja , banyak kegiatan yang dapat dilakukan oleh seperti pengamatan, praktik, serta mendemonstrasikan dengan bantuan dari pengembangan media pembelajaran.
Arsyad (2016: 29) juga menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki manfaat pemperjelas penyajian pesan dan informasi dari sebuah materi, sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses serta hasil belajar. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatan motivasi belajar mahasiswa karena menjadi solusi atas keterbatasan ruang dan waktu. Disamping itu lebih lanjut Arsyad (2016: 29) juga menyatakan dengan dikembangkannya media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa lebih efektif untuk siswa dapat peka terhada p peristiwa- peristiwa dilingkungan sekitar mereka.
Media pemebeljaran berbasis web jika dirancang dengan baik akan menjadikan pembelajaran menyenangkan dengan unsur- unsur interaktivitas yang tinggi, serta mengurangi biaya operasional yang dikeluarkan untuk proses pemeblajaran, hal ini menjadi semakin efektif ditengah pandemi covid-19, sehingga dapat menjadi salah satu media pembelajaran alternatif Ketika proses pembelajaran dilakukan secara online.
Media pembelajaran berbasis web ini juga memiliki kekurangan yaitu lemahnya interaksi mahasiswa dengan dosen dikarenakan proses pembelajaran dilakukan secara online (Sutarman, 2007). Untuk dapat melihat dampak potensial dari pengembangan web d’nature peneliti melakukan observasi terhadap sikap siswa ketika proses pembelajaran. Berikut hasil dari observasi yang dilakukan:
	No
	Indikator
	Jumlah
	%

	1.
	Mahasiswa antusias memperhatikan
penjelasan dosen
	20
	100

	2.
	Mahasiswa tidak sibuk
dengan aktivitas diluar
	20
	100




	
	proses pembelajaran
	
	

	3.
	Mahasiswa mengajukan pertanyaan kepada
dosen
	8
	40

	4.
	Mahasiswa menanggapi pertanyaan yang
diajukan dosen
	15
	75

	5.
	Mahasiswa terlibat aktif selama proses
pembelajaran
	20
	100

	Total
	83
	415

	Rata-Rata
	83


Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Berdasarkan perhitungan data observasi di atas, maka didapatkan presentasi sebensar 83%. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa respon mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung dalam kategori baik. Pada tahapan observasi peneloti melihat bahwa mahasiswa yang belajar menggunakan media web pada mata kuliah PKLH antusias serta memperhatikan proses pembelajaran dengan seksama, hal ini dikarenakan satu materi pembahasan yang disajika melakui laman web dapat dihubungkan dengan berbagai situs-situs yang mendukung tersampaikannya materi tersebut.
Hasil obervasi ini sejalan dengan pendapat dari Mc Manus dalam Herman Dwi Surjono (1999) jaringan internet bukanlah semata-mata suatu media, akan tetapi merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan materi. Seorang dosen mengajar dengan topik tertentu menggunakan web akan dengan mudah dapat
menghubungkan dengan situs-situs lain yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Kemampuan ini dikarenakan pada media pembelajaran berbasis web penyampaian materi dalam bentuk data dan dapat dihubungkan dengan sumber data lainnya (hypermedia). Mahasiswa mengakses data secara online sehingga bisa dilakukan dimana saja serta kapan saja sesuai dengan kesekapakatan pada proses pembelajaran, disamping itu dosen juga memiliki fleksibilitas kontrol terhadap alur proses pembelajaran karena bisa dikontrol secara jarak jauh.
Pembelajaran menggunakan web merupaka sesuatu yang baru di prodi PPKn FKIP Unsri sehingga mahasiswa memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Fasilitas yang dimiliki oleh pembelajaran berbasis internet atau web memiliki fasilitas-fasilitas yang mendukung era digital karena memberikan flesibilitas tinggi baik dosen maupun mahasiswa.
Terry Kidd (2005) menyatakan “online and web based courses have become popular with both students and educational institutions as the new mediums to diliver educational programs. For universities, they are an excellent way to reach students in diverse and distant locations. Some may also be used to supplement school enrollments since students can take the courses anywhere”. Pernyataan tersebut menguatkan bahwa web based learning atau pembelajaran berbasis web di perguruan tinggi efektif untuk diterapkan. Sejalan dengan Duchastel dalam Herman Dwi Surjono (2010) yang mengajukan model pembelajaran di perguruan tinggi dengan memanfaatkan jaringan web atau internet. Pembelajaran menggunakan web sengaja dikontraskan dengan model pembelajaran konvensional, sehingga menjadi skill baru dalam menyongsong era digital.
Pembelajaran berbasis web juga

menekankan pada ranah penilaian. Penilaian tidak sekedar untuk mengetahui tingkat pemahaman suatu materi, akan tetapi dikembangkan penilaian dengan capaian penyelesaian tugas yang terpantau dengan baik menggunakan situs-situs yang mendukung proses evaluasi pembelajaran.
Prodi PPKn FKIP Unsri sebagai salah satu prodi yang menghasilkan lulusan calon- calon pendidik sudah seharusnya memberikan stimulus metode pembelajaran yang dapat mengikuti perkembangan zaman, sehingga nanti mahasiswa ketika sudah terjun dilapangan sebagai seorang pendidik bisa dan terbiasa menggunakan media-media pembelajaran yang dapat mengikuti perkembangan zaman.
SIMPULAN DAN SARAN SIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian pengembangan media pembelajaran PKLH berbasis web D’nature didapatkan hasil jika pengembagan media pembelajaran berbasis web di era digital efektif untuk dikembangkan. Pada mata kuliah PKLH perlu didukung dengan media pembelajaran yang menarik, hal ini ditunjukkan dengan hasil pre test dan post test yang terdapat peningkatan secara signifikan. Menamakan nilai-nilai atau pengetahuan tentang lingkungan hidup merupakan investasi bagi bangsa dan keberlangsunagn kehidupan di bum sehingga perlu mendapatkan perhatian yang serius dari semua pihak.
SARAN
Pengembangan media pembelajaran berbasis web d’nature merupakan alternatif media pemeblajaran yang kedepannya harus lebih dikembangkan lagi agar dapat memberikan kebermanfaatan yang luas serta menyeluruh. Selain itu dengan adanya pengembangan media pembelajaran web d’nature ini juga merupakan langkah awal untuk mengembangkan media pembelajaran
pada mata kuliah lain.
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No�
Mahasiswa�
Hasil Pretest�
Hasil Posttest�
�
1�
A�
60�
90�
�
2�
B�
70�
80�
�
3�
C�
70�
100�
�
4�
D�
60�
80�
�
5�
E�
50�
100�
�
6�
F�
50�
100�
�









